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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan faktor faktor yang berpengaruh terhadap audit 
report lag. Faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas, solvabilitas, ukuran 
perusahaan, ukuran KAP, dan opini auditor. Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode purposive sampling dengan total 90 perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel solvabilitas berpengaruh terhadap audit 
report lag, sedangkan variabel lain seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan 
opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag.  
 




 This study aims to prove the factors that affects audit report lag. Factors tested in this 
study are profitability, solvency, firm size, public accounting firm size, and auditor’s opinion.  
Manufacturing company listed on Indonesia Stock Exchange in 2015 became a sample in this 
study. Purposive sampling used as a method of sample selection technique shows 90 companies 
became a sample of this study.The result of this study prove solvency variable can affect audit 
report lag, while the other variable such as profitability, firm size, public accounting firm size, 
and auditor’s opinion does not affect audit report lag 
 








1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan adalah salah satu komponen penting yang digunakan untuk proses 
penilaian dan pengukuran kinerja perusahaan. Berdasarkan pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) (IAI, 2012, h3) tujuan dari laporan keuangan yaitu menyediakan 
informasi kondisi posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas perusahaan yang dapat 
bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan, laporan keuangan tersebut digunakan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, laporan keuangan tersebut juga 
dapat menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya 
perusahaan yang dipercayakan kepada manajemen. 
Laporan keuangan harus lengkap, transparan dan tepat waktu sebelum disajikan 






keputusan yang akan diambil oleh para pengguna laporan keuangan. Dapat dikatakan tepat 
waktu apabila informasi yang ada segera disampaikan kepada para pengguna laporan 
keuangan agar dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan 
menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut 
Badan Pengawas Pasar Modal (sekarang berubah menjadi Otoritas Jasa Keuangan atau 
OJK) pada tahun 2003 mengeluarkan peraturan tentang rentang waktu penyampaian 
laporan keuangan, laporan keuangan yang sudah diaudit harus dipublikasi paling lama 90 
hari dari akhir periode pencatatan tahunan (BAPEPAM: KEP36/ PM/2003). Peraturan ini 
ditujukan kepada seluruh perusahaan publik yang terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek 
Indonesia dan perusahaan-perusahaan tersebut wajib melaporkan kondisi keuangan 
perusahaan dalam bentuk mandatory disclosure annual report. Sebelum dipublikasikan, 
laporan ini harus sudah mengalami audit laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor 
Akuntansi Publik (KAP) yang dinilai berkompeten dan independen di bidangnya. 
Audit report lag adalah jeda lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 
tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikan audit laporan keuangan oleh 
auditor independen (Melati, 2015). Mengaudit laporan keuangan adalah kegiatan yang 
memakan waktu sehingga memungkinkan pengumuman laba dan laporan keuangan dapat 
tertunda. Ketertundaan laporan keuangan ini dapat memberikan dampak negative terhadap 
reaksi pasar. Semakin lama keterlambatan pengungkapan laporan keuangan, maka 
relevansi laporan keuangan makin diragukan. Hal ini  terjadi dikarenakan investor pada 
umumnya menganggap keterlambatan pengungkapan laporan keuangan merupakan 
pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan (Andika, 2015) 
Dalam perkembangannya, banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag, Namun terdapat ketidakkonsistenan 
atas hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. Penelitian 
ini menjadikan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena perusahaan 
manufaktur dinilai salah satu sektor yang memiliki volume penjualan yang tinggi serta 
merupakan sektor dengan jumlah perushaaan terbanyak dibandingkan sektor lain yang ada 
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 6 perusahaan  
manufaktu yang masih mengalami audit report lag  pada tahun 2015. Perusahaan yang 
mengalami audit report lag atau mempublikasi laporan keuangannya lebih dari 90 hari  
tanggal penutupan buku diantaranya Eterindo Wahanatama Tbk (148 Hari),  Voksel 
Electric Tbk (98 Hari), Sumi Indo Kabel Tbk (146 Hari), dan contoh perusahaan yang tidak 
mengalami audit report lag atau perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya 
kurang dari 90 hari setelah penutupan buku diantaranya Delta Djakarta Tbk (89 hari), 
Mandom Indonesia (63 Hari) , dan Indofarma Tbk (56 Hari). 
Berdasarkan penjelasan di atas, judul dari penelitian ini adalah “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Audit Report Lag: Studi Empiris Pada Perusahaan 
Manufaktur  Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan opini auditor 
berpengaruh secara parsial terhadap audit report lag? 
2. Apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan opini auditor 
berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
probabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini auditor secara parsial dan 









2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Stakeholding Theory 
Stakeholder theory atau teori pemaku kepentingan adalah teori yang 
menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada para pemaku 
kepentingannya. Lestari, (2010) berpendapat bahwa Shakeholding Theory 
merupakan  perusahaan yang didirikan dan dijalankan untuk memaksimalkan 
kesejahteraan pemilik atau pemegang saham sebagai bagian dari investasi yang 
dilakukannya. 
 
2.1.2 Laporan Keuangan 
Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketehaui dengan melihat laporan 
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan yang berrsangkutan. Menurut Kasmir, 
(2013) laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 
diperoleh dari suatu periode, laporan keuangan terdiri dari 5 macam laporan 
keuangan, diantaranya : 
a. Neraca 
Neraca atau laporan posisi keuangan perusahaan adalah laporran yang 
menggambarkan posisi aset, kewajiban dan ekuitas pada suatu periode 
tertentu. Riswan, (2014) menyatakan neraca adalah laporan laporan yang 
menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset 
kewajiban-kewajiban atau utang perusahaanm dan hak para pemilik 
perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik 
suatu saat tertentu 
b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan jumlah laba rugi, 
pendapatan atau penghasilan, biaya yang di keluarkan oleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. Menurut Horne dalam Kasmir, (2013) laporan 
laba rugi merupakan ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama 
periode tertentu diakhiri dengan laba atau rugi pada periode tersebut 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan jumlah dan jenis modal 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini (Kasmir, 2013). Laporan Perubahan 
Ekuitas menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya 
perubahan modal. Laporan perubahan ekuitas hanya dibuat apabila ada 
terjadi perubahan modal 
d. Laporan Arus Kas 
 Laporan Arus kas adalah laporan yang menunjukan semua aspek yang 
berhubungan dengan aktifitas perusahaan, baik yang berpengaruh langsung 
atau tidak langsung terhadap kas perusahaan. Laporan arus kas terdiri dari 
arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode 
tertentu (Kasmir, 2013) 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan merurpakan laporan yang berisikan 
informasi tentang suatu kondisi dimana laporan keuangan tersebut 
memerlukan penjelasan tertentu. Terdapat beberapa laporan keuangan yang 
membutuhkan penjelasan tertentu agar laporan keuangan tersebut dapat 








2.1.3 Audit Report Lag 
Audit report lag adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 
tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikan audit laporan keuangan 
oleh auditor independen. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 
mengalami proses audit yang lebih singkat dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas rendah . Hal ini terjadi karena semakin tinggi rendah 
tingkat provitabilitasnya maka auditor membutuhkan banyak waktu untuk 
melakukan audit pada perusahaan yang mengalami kegagalan atau resiko tinggi 
sebagai pencegahan atas tuntutan hukum (ligitasi) potensial di masa mendatang 
(Melati dan Ika, 2016. 
 
2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Report Lag 
Faktor faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag diantaranya: 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan, maka tingkat profitabilitas rendah dapat dinilai berpengaruh 
terhadap audit report lag. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi akan mengalami proses audit yang lebih singkat dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah . Hal ini 
terjadi karena semakin tinggi rendah tingkat provitabilitasnya maka auditor 
membutuhkan banyak waktu untuk melakukan audit pada perusahaan yang 
mengalami kegagalan atau resiko tinggi sebagai pencegahan atas tuntutan 
hukum (ligitasi) potensial di masa mendatang (Melati dan Ika,2016) 
2. Solvabilitas 
Rasio solvabilitas atau leverage ratio  merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 
(Kasmir, 2013). Proporsi hutang yang lebih besar dari aktiva akan 
meningkatkan resiko kerugian serta dapat membuat auditor berhati-hati 
dalam  melakukan audit laporan keuangan (Noverta dan Jogi, 2013). Hal 
ini disebabkan apabila proporsi hutang lebih tinggi daripada total asset 
untuk menutupi hutang tersebut maka dapat meningkatkan resiko kerugian 
yang akan dialami perusahaan. Tingginya resiko inilah yang akan 
menunjukan adanya kemungkinan perusahaan tidak dapat melunasi 
kewajiban-kewajibannya. 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah gambaran besar atau kecilnya sebuah 
perusahaan. Alat ukurnya dapat dilihat dari beberapa sudut pandang seperti 
total aset, total penjualan, dan intensitas perusahaan. Andika, (2015) 
mengatakan semakin besar nilai aset perusahaan makan akan semakin 
cepat penyampaian laporan keuangan auditnya, begitu pula sebaliknya. 
Semakin besar nilai asset maka semakin cepat penyampaian laporan 
keuangannya 
4. Ukuran KAP 
Menurut Noverta dan Jogi, (2014) KAP atau Kantor Akuntan Publik 
adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang bergerak dibidang 
pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik. Dalam 
menyampaikan laporan  keuangannya kepada publik perusahaan diminta 
agar mengaudit laporan keuangannya dengan menggunakan jasa Kantor 
Akuntan Publik (KAP) (Dewi, 2012), tujuannya agar informasi yang 
terkandung dalam laporan keuangan tersebut akurat dan dapat dipercaya 







laporan keuangan lebih efisien dan efektif. Ukuran KAP diukur dari 
reputasi yang dimiliki KAP itu sendiri. KAP yang memiliki reputasi yang 
baik biasa dikenal dengan nama Big Four Worldwide Accounting Firm 
atau Big Four. Saputri, (2013) KAP yang termasuk kedalam Big four 
adalah : KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), KAP Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler (KPMG), KAP Ernest & Young (E & Y), KAP 
Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte). 
5. Opini Auditor 
Auditor mengemukakan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan 
pada audit yang dilakukan sesuai dengnan standar auditing dan atas 
temuan-temuannya selama proses audit (Tiono dan Jogi, 2012) . Standar 
auditing antara lain memuat empat standar pelaporan. Dalam hal 
pemberian opini, Standar Pelaporan keempat dalam SPAP (IAI 2001) 
menyatakan laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat 
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. 
Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan 
auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit 
yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh 
auditor”. Berikut adalah berbagai tipe pendapat auditor : Pendapat Wajar 
Tanpa Pengecualian,  Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa 
Penjelas Pendapat, Wajar Dengan Pengecualian, Pendapat Tidak Wajar, 
Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag  
Ha2: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag 
Ha3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag 
Ha4: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag 






Ha6: Profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini auditor 
berpengaruh  secara simultan terhadap audit report lag 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengumpulan data yang digunakan pada metode ini adalah instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2013). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Penelitian ini menggunaan teknik probability sampling 
dan teknik penentuan sampel yang dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, 
sehingga didapat 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015 yang memenuhi criteria sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa data 
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2015. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara menyalin dan mengutip dokumen-
dokumen laporan keuangan dari 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2015 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  yaitu 
analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2013, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
3.5.1.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali,2013). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan metode 
skewness dan kurtosis. Uji normalitas ini menggunakan metode Skewness 
dan Kurtosis.  
3.5.1.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak mengandung korelasi di antara 
variabel-variabel independen. Uji multikolinearitas ini menggunakan 
metode tolerance dan Variance Inflaction Factor (VIF) 
3.5.1.3 Uji Heterokedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 







maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013). Uji Heteroskedastisitas ini menggunakan metode Glejser. 
3.5.1.4  Uji Autokorelasi 
   Uji autokorelasi ditujukan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Santoso,2015). Uji yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Durbin Watson. 
3.5.5 Analisis Regresi Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
 Y     : Audit Report Lag 
 a                 : Konstanta 
 b  : Koefisien regresi 
 X1      : Profitabilitas 
  X2       : Solvabilitas 
 X3        : Ukuran perusahaan 
  X4       : Ukuran KAP 
 X5        : Opini Auditor 
 e        : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
3.5.6 Uji Hipotesis 
3.5.6.1 Uji t (Secara parsial) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil t-
hitung dan t-tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
3.5.6.2 Uji F (Secara simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F-hitung dan F-tabel. 
3.5.7 Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2011, h.97) Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi bisa digunakan dalam tujuan untuk mengetahui seberapa 
besarnya pengaruh variabel terhadap variabel Y. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Secara historis, pasar modal telah hadir lama sebelum Indonesia merdeka. Pasar 
modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 
1912 di Batavia. Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
 Namun dalam menjalankan operasinya pasar modal tidak dapat tumbuh dan 
berkembang sebagaimana yang diharapkan. Perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia merupakan 
beberapa faktor penyebab operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pada tahun 1977, pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal, dan 
sejak saat itu pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 
regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 







4.2  Hasil Pembahasan.. 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
   Tabel 4.1 Hasil Kurtosis dan Skewness 
 Skewness Kurtosis 
Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized 
Residual Valid N 
(listwise) 
-0.572 0,254 0,401 0,503 
  Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas  dapat dilihat bahwa nilai statistic 
skewness sebesar -0.572 dan nilai kurtosis sebesar 0,401. Variabel dikatakan 
normal apabila nilai statistic Skewness dan Kurtosis berada diantara -2 
sampai dengan 2 (Lupiyoadi, 2015, h.135). Maka dapat bahwa seluruh 
variabel independen dan dependen yang digunakan dalam pengujian 
mempunyai sebaran yang normal, sehingga dapat dilakukan pengujian lebih 
lanjut karena asumsi kenormalan data telah terpenuhi. 
   4.2.4.2 Uji Multikolinearitas                  
 
 
 Tabel 4.4 menunjukan bahwa semua variabel tolerance memiliki nilai 
lebih besar dari 0.1 dan variabel VIF memiliki nilai kurang dari 10. Dari 
hasil pengujian ini dapat disimpulkan variabel independen tidak mengalami 
multikolinieritas 
4.2.4.3 Uji Heterokedastisitas 




Ukuran Perusahaan .092 
Ukuran KAP .713 
Opini Auditor .549 
         Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2017 
 Berdasarkan  tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau bersifat 




1 Profitabilitas .833 1.201 
Solvabilitas .874 1.144 
Ukuran_Perusahaan .880 1.136 
Ukuran_KAP .908 1.101 
Opini_Auditor .931 1.074 







homoskedastisitas, karena probabilitas signifikansi tiap variabel diatas 5% 
(0,05). 
4.2.4.3 Uji Autokorelasi 
                                     Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 
Durbin Watson Keterangan 
1.531 Tidak Terjadi Autokorelasi 
                                           Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dillihat hasil dari Durbin Watson 
menunjukkan angka 1.531. Angka tersebut memberikan kesimpulan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin Watson masih 
berada diantara angka -2 sampai dengan 2. 
 
4.2.1  Analisis Regresi Berganda 
      
 















erdasarkan Tabel 4.8 Analisis Regresi Berganda, maka persamaan regresi linier 
berganda yaitu: 
Y = 103.555 – 0.172 (𝑋1) + 0.053 (𝑋2) – 3.112 (𝑋3) + 0.607 (𝑋4) + 2.707 (𝑋5) + e 
Dimana :  
 Y     : Audit Report Lag 
 a                 : Konstanta 
 b  : Koefisien regresi 
 X1      : Profitabilitas 
  X2       : Solvabilitas 
 X3        : Ukuran perusahaan 
  X4       : Ukuran KAP 
 X5        : Opini Auditor 
 e        : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.2 Uji Hipotesis 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 103.555 18.706  
Profitabilitas -.172 .179 -.106 
Solvabilitas .053 .024 .241 
Ukuran_Perusahaan -3.112 1.985 -.169 
Ukuran_KAP .607 2.804 .023 
Opini_Auditor 2.707 2.746 .103 






       Tabel 4.8 Hasil Uji t 
Model T Parsial Signifikansi 
Profitabilitas -.950 .341 
Solvabilitas 2.238 .028 
Ukuran Perusahaan -1.568 .121 
Ukuran KAP .217 .829 
Opini Auditor .986 .327 
     Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2016 
 Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 5% dan df 98 
sehingga diperoleh hasil untuk t-tabel sebesar 1,985. Pada tabel 4.9 dapat 
dilihat bahwa: 
1. Variabel profitabilitas secara parsial atau 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai sebesar 
-0.959 lebih kecil bila dibandingkan dengan 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.988861 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.341 yang lebih besar dari 0.05, jadi 
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (Ha1) ditolak atau tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. lag.  
2. Variabel solvabilitas secara parsial atau  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai sebesar 
2.238 lebih besar dibandingkan dengan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.988861 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.028 yang tidak lebih besar dari 0.05, jadi 
dapat disimpulkan bahwa solvabilitas (Ha2) diterima atau secara parsial 
solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan secara parsial atau  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai 
sebesar -1.568 lebih kecil bila dibandingkan dengan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
1.988861 dengan nilai signifikansi sebesar 0.121 yang lebih besar dari 
0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (Ha3) ditolak 
atau tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
4. Variabel ukuran KAP secara parsial atau  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai sebesar 
0.217 lebih kecil bila dibandingkan dengan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.988861 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.829 yang lebih besar dari 0.05, jadi 
dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP (Ha4) ditolak atau tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
5. Variabel ukuran KAP secara parsial atau  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai sebesar 
0.217 lebih kecil bila dibandingkan dengan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.988861 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.829 yang lebih besar dari 0.05, jadi 
dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP (Ha4) ditolak atau tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
4.2.6.1 Uji F 
    Tabel 4.10 Hasil Uji F 
Model F (Simultan) Signifikansi 
Regression 2.852 0.020 
      Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai F sebesar 2.852 dengan 
signifikansi 0.020 dimana nilai Ftabel adalah 2,31. Data dikatakan 
berpengaruh jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai Sig kurang dari 0.05 
(Ghozali, 2011, h.96). Dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel 
independen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha6 diterima dimana Ha6 
adalah besaran profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, ukuran perusahaan, 













Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini terjadi karena perusahaan 
yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi juga memiliki resiko audit report lag yang sama 
dengan perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah atau mengalami kerugian. Hal ini 
dikarenakan pihak KAP akan lebih teliti dalam mengaudit laporan keuangan sebelum 
memberikan opini auditnya untuk melihat apakah laba dan kerugian yang diperoleh sudah 
lepas dari campur tangan pihak manajemen dalam pengelolaan asset perusahaan.. 
Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Tingginya rasio debt to equity 
menunjukan seberapa tingginya resiko keuangan perusahaan. Hal ini mencerminkan 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan dimana perusahaan tidak dapat melunasi 
kewajiban atau hutangnya, baik itu hutang pokok dan bunganya. Hal ini disebabkan oleh 
pihak manajemen yang cenderung menunda penyampaian informasi laporan keuangan yang 
berisikan berita buruk atau bad news sehingga menyebabkan auditor mengalami kesulitan 
dan terhambat dalam menyelesaikan audit laporan keuangan dan terjadilah keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan kepada publik. 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. karena perusahaan-
perusahaan yang telah terdaftar di BEI, baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil 
diawasi langsung oleh pihak eksternal yang memiliki kepentingan diantaranya BEI, 
investor, lembaga pemerintah. Atas dasar tersebut perusahaan besar maupun perusahaan 
kecil akan mengalami tekanan atas kinerja keuangan perusahaan yang sama saat 
menyampaikan laporan keuangan karena informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan tersebut dapat mempengaruhi reaksi pasar dan penliaian publik terhadap 
perusahaan yang bersangkutan 
Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini terjadi karena KAP 
dengan reputasi yang baik memiliki tenaga spesialis yang lebih handal dan profesional. 
Dengan ditolaknya hipotesis ini maka hal ini bertentangan dengan teori yang ada. Artinya 
dapat dikatakan KAP yang termasuk non Big Four juga memiliki tenaga spesialis 
profesional yang dapat menyelesaikan audit laporan keuangan tepat waktu. 
Opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini 
menunjukan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengeculian dan perusahaan 
yang memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian di dalam laporan keuangan 
tidak mempengaruhi terlambatnya audit laporan keuangan pada perusahaan tersebut. 
Opini auditor atas laporan keuangan tidak berperan penting dalam pengambilan 
keputusan pihak manajemen perusahaan dalam penyampaian laporan keuangan 
kepada publik tepat pada waktunya. Hal ini dikarenakan apabila terjadi diskusi dan 
pembahasan intensif oleh pihak klien dan auditor atas opini selain wajar tanpa 
pengecualian yang diterima perusahaan, hal ini dinilai tidak terlalu membutuhkan 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk perusahaan, sebaiknya perusahaan menambah total aset lebih banyak sehingga 






dibandingkan hutang yang dimiliki perusahaan. tujuannya adalah agar total aset 
perusahaan dapat digunakan untuk menutupi hutang atau kewajiban perusahaan 
terhadap kreditur ataupun pemasok. Hal ini dinilai dapat mengurangi resiko kerugian 
yang akan dialami perusahaan, karena apabila proporsi hutang melebihi total aset 
perusahaan perusahaan maka akan timbul asumsi dimana perusahaan tidak dapat 
melunasi hutang dan bunganya yang berujung pada kerugian. Alternatif lainnya 
perusahaan juga dapat mengurangi proporsi hutang daripada mengambil resiko untuk 
menambah hutang yang akan digunakan perusahaan untuk memperoleh laba pada 
kegiatan perusahaan di periode-periode selanjutnya. 
2. Untuk manajemen perusahaan, manajemen perusahaan  juga sebaiknya membantu 
auditor eksternal dalam menyediakan informasi kegiatan perusahaan secara lengkap 
agar dapat menghindari salah saji material yang dapat menghambat auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
3. Untuk KAP, Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat mempertahankan kualitas audit 
yang dihasilkan. Staff KAP dibekali dengan pelatihan rutin dalam melakukan audit 
laporan keuangan, hal ini dinilai dapat meningkatkan kualitas dan pengalaman para 
staff KAP sehingga para staff KAP tidak akan mengalami lagi kesulitan dalam 
mengaudit laporan keuangan yang dinilai bermasalah, contohnya laporan perusahaan 
yang mengalami kerugian, laporan perusahaan yang mempuunyai banyak hutang 
melebihi total asset. KAP seharusnya merancang strategi audit yang lebih efisien dan 
mengikuti perkembangan teknologi sehingga audit laporan keuangan dapat selesai 
lebih cepat dan perusahaan dapat dengan segera mempublikasikannya. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dan  menambahkan 
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti lamanya auditor 
menjadi klien perusahaan, jumlah komite audit, laba rugi perusahaan, dan sebagainya 
agar dapat memperluas subjek penelitian serta mengembangkan model analisis yang 
digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi audit report lag. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 
memperluas cakupan penelitian tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga 
mencakup industri atau sektor lainnya, serta menambah jumlah tahun penelitian, 
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